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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan pada Mbah Mirah (65th) pada saat kegiatan
mengeringkan pakaian dengan metode REBA dan NBM diketahui bahwa postur
tubuh pengguna tidak stabil saat melakukan kegiatan dikarenakan posisi produk
yang digunakan sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Selain itu lansia
juga kesulitan dalam melakukan aktivitas pada saat cuaca buruk, karena saat
mengeringkan lansia membutuhkan bantuan panas matahari untuk mengeringkan
pakaiannya. Dengan keadaan seperti itu, maka perlu adanya sebuah aat bantu
untuk mengeringkan yang di desain dengan pendekatan secara inklusi yang dapat
digunakan disaat tertentu baik hujan maupun<panas, aat disesuaikan dengan
jangkauan pengguna dan tidak menyebabkan postur janggal. Diusulkan agar
produk mudah digunakan dan tidak terlalu berat atau dapat dipindahkan dengan
mudah, mekanisme dapat disesualkan dan dirancang agar dapat digunakan pula
oleh orang tua/ Lansia. Sehingga pengguna dapat melakukan kegiatan lain saat
mengeringkan pakaian‘dan dapat menggunakan di saat darurat atau saat hujan.
Selain itu dapat. mengurangi risiko cedera saat menggunakan produk sehingga
kegiatan menjadi lebih aman dan efektif.

Keyword: REBA; NBM, Risiko Cedera, Inklusi, Lansia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakaian bersih merupakan salah satu dari kebutuhan sehari-hari dan sudah
seperti bagian dari setiap individu, balk muda ataupun orang tua dan lansia. Agar
pakaian tetap bersih sehari harinya setiap individu membersihkan pakaian baik
dilakukan sendiri maupun menggunakan jasa. Dalam aktivitas membersihkan
pakaian terdapat tahap mencuci dimana tahap ini dapat dilakukan menggunakan
mesin maupun menggunakan cara manua dengan tangan, tahap finishing dari
aktivitas membersihkan pakaian merupakan proses pengeringan pakaian.

Proses pengeringan menjadi akhir proses panjang membersihkan pakaian,
pengeringan pakaian selama bertahun-tahun dilakukan secara konvensional yaitu
dengan menjemur secara langsung diluar ruangan dengan paparan sinar matahari
serta dengan tambahan bantuan angin. Proses pengeringan dengan cara
konvensional membutuhkan ruang yang cukup banyak dan tinggi, seperti jemuran
buatan menggunakan tali atau kawat bagja yang dililitkan pada tembok ataupun
kayu yang ditanam di dalam tanah, tidak hanya itu perkembanganpun telah
berubah hingga di. temukan jemuran portable. Penggunaan tali dan kawat sendiri
adala salah satu-cara yang digunakan agar air dapat turun dari baju, dan tempat
tinggi juga berguna untuk menjaga pakaian supaya tidak terkena kotoran dan debu
dari tanah. Akan tetapi dengan kondisi jemuran yeng seperti itu dapat membuat
tubuh tidak seimbang dan lebih cepat |elah saat melakukan aktivitas

Selain hal-hal tersebut di Indonesia juga memiliki iklim tropis yang dimana
terdapat dua musim, yaitu musim hujan dan kemarau. Rentang waktu musim
penghujan adalah sekitar bulan Oktober hingga April. Akan tetapi karena banyak
faktor yang mempengaruhi sekarang ini musim menjadi tidak menentu, karena itu
aktivitas mengeringkan pakaian cukup terganggu dengan datangnya panas dan
hujan yang tidak menentu. Sangat merepotkan apabila kita menjemur pakaian
hanya mengandalkan sinar matahari. Ketika musim hujan datang proses



pengeringan pakaian akan tersendat sehingga pakaian kotor menumpuk selain itu
pakaian bisamenjadi bau karena tidak kering dengan sempurna.

Penelitian dilakukan pada sebuah Panti Wreda Swasta di Yogyakarta
aktivitas membersihkan pakaian merupakan aktivitas rutin para penghuni dan
wagjib dilakukan penghuni yang masih ‘mampu’, hal ini dilakukan agar para
penghuni panti tetap mandiri. Seorang penghuni panti bernama Mbah Mirah (65
tahun), melakukan aktivitas mengeringkan pakaian dan yang aktivitas lain sendiri,
pada saat mengeringkan baju beliau mengalami kesulitan dalam memasukan
baju ke hanger dan juga meletakan pakaian di atas tali yang terentang karena
tingginya tempat yang digunakan,selain itu karena posisi yang tidak normal saat
akan meletakan hanger dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Kesulitan lain yang
dihadapi adalah cuaca buruk seperti hujan- yang menjadi kendala untuk
mengeringkan pakaian dan juga konsumsi waktu yang diperlukan untuk
mengeringkan pakaian. Pada saat cuaca cerah untuk mengeringkan pakaian paling
tidak membutuhkan waktu setengah hari, apabila cuaca buruk para penghuni
menjadi lebih jarang untuk melakukan aktivitas mencuci pakaian karena lamanya
proses pengeringan dan juga kendala tempat untuk mengeringkan pakaian. Hal
tersebut menyebabkan baju kotor penghuni menumpuk di dekat tempat tidur
penghuni dan apabila ada penghuni yang mencuci maka penghuni menggunakan
ruangan yang digunakan untuk berkumpul para penghuni sebagai tempat untuk
mengeringkan pakaian. Karena proses mengeringkan dilakukan dalam ruangan
tanpa bantuan sinar matahari pakaian menjadi lebih lama kering dan tak jarang
membuat pakaian berbau tidak sedap, selain itu air dari pakaian bercecer dilantai
yang membuat lantai menjadi licin.

Melaui penelitian yang dilakukan, diketahui lebih jelas bahwa lansia
mengalami kesulitan ketika proses mengeringkan pakaian karena postur tubuh
yang janggal saat melakukan aktivitas dan jangkauan yang dapat diraih oleh
pengguna juga mempengaruhi posisi tubuh lansia. Hal ini dikarenakan saat kita
tidak dapat menjangkau benda maka secara tidak sadar akan memaksa tubuh
untuk meraih dan dapat berpengaruh pada keseimbangan tubuh. Selain itu postur
janggal dapat membuat tubuh mengalami nyeri/ sakit dan juga beberapa kendala
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seperti cuaca yang dapat mempengaruhi proses pengeringan apabila cuaca buruk
atau hujan maka pakaian akan dipindahkan keruangan sehingga membuat lantai
basah dan licin hal ini menjadi |ebih berbahaya bagi lansia.

Dengan keadaan seperti itu, maka perlu adanya sebuah aat bantu untuk
mengeringkan yang dapat digunakan disaat tertentu baik hujan maupun panas, alat
disesuaikan dengan jangkauan pengguna dan tidak menyebabkan postur janggal.
Diusulkan agar produk mudah digunakan dan tidak terlalu berat atau dapat
dipindahkan dengan mudah, mekanisme dapat disesuaikan dan dirancang agar
dapat digunakan pulaoleh Lansia.

Meskipun nantinya produk yang dibuat digunakan untuk kalangan umum,
namun sarana fasilitas akan lebih berpihak padasisi kebutuhan lansia agar lansia
tetap dapat melakukan aktivitasnya, Sarana yang digunakan tidak lepas dari sis
ergonomi dan statika maupun estetikafungs dan bentuk.

1.2. Rumusan Masalah
Hasil penelitian yang dilakukan pada Mbah Mirah (65th) di panti saat
kegiatan mengeringkan pakaian, diketahui bahwa postur tubuh pengguna tidak
stabil saat melakukan kegiatan dikarenakan posisi produk yang digunakan
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Selain itu lansia juga kesulitan
daam melakukan aktivitas pada hujan, karena saat mengeringkan lansia
membutuhkan bantuan panas matahari untuk mengeringkan pakaiannya. Dengan
demikian maka ditemukan beberapa kebutuhan sebagai berikut:
= Kebutuhan keamanan pada saat meletakan pakaian pada produk, sehingga
pengguna dapat melakukan aktivitas dengan aman dan dapat mengurangi
risiko kecelakaan kerja.
= Kebutuhan meringankan beban pada tubuh pada saat meletakan pakaian
pakaian pda produk
= Kebutuhan untuk memudahkan pengguna dalam mengeringkan pakaian
pada waktu tertentu (Misal: saat hujan)
= Kebutuhan terhadap produk yang tidak memakan banyak tempat sehingga
tidak mengganggu aktifitas lain



1.3. Pernyataan Desain

Sarana bantu untuk mengeringkan pakaian yang sesuai dengan jangkauan,

tidak menyebabkan postur janggal, aman, mudah digunakan, oleh dalam cuaca

apapun.

1.4. Batasan Produk
Batasan produk atau spesifikasi performa produk yang ditentukan dari

kesimpulan saat melakukan penelitian yaitu:

15.

1.6.

Daam perwujudannya sarana ini akan menggunakan prinsip collapsible
agar dapat disimpan dengan mudah saat tidak digunakan.

Ukuran tidak memakan tempat pada saat penggunaan

Fitur produk disesuaikan agar- mengurangi. postur janggal saat
pengoperasian

Dapat digunakan untuk mengeringkan' 6 potong pakaian dengan
penggunaan hanger dalam waktu max-3 jam (dengan penggunaan mesin
cuci maupun perasan tangan, tidak untuk bahan seperti selimut dan jeans
karena membutuhkan waktu lebih lama)

Terdapat timer pada mesin sehingga produk akan mati sendiri saat waktu
yang ditentukan habis.

Tujuan Desain
Tujuan dari produk yang akan dibuat adalah:

Mempercepat proses pengeringan pakaian
Mengurangi risiko cedera

Mempermudah kegiatan mengeringkan pakaian disaat cuaca buruk

M anfaat Desain

Manfaat dari sarana yang akan dibuat adalah proses pengeringan pakaian

dapat dilakukan secara maksima dengan risiko cedera yang minim, sehingga

dapat mempermudah aktivitas mengeringkan pakaian.



1.7.

M etode Pendlitian Desain

Metodol ogi Metode
Studi Literatur F---1--- Jurnal Online, Buku
Pengamatan Aktivitas, Pengisian
Studi ] Kuisioner (Nordic Body Map, 7
Kemampuan, REBA), Wawancara
HTA, Nordic Body Map, REBA,
- Biomekanik, 7 Kemampuan, Produk
Analisis aREEE R @
Sgenis
Analisis produk sgenis, Zoning dan
: Blocking Produk, SCAMPER
Kreas SEERE X ) ,
(Pembuatan sketsa alternatif desain)
Perwujudan  F---1---» Modeling Fungsi, Prototyping
Uji Coba. k-t + Uji Coba usability




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan terhadap prototype, maka

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

» Proses penyimpanan produk relatif mudah, karena dapat dilipat sehingga
produk tidak membutuhkan tempat penyimpanan yang luas, misal dapat
dissmpan dibalik lemari atau di bawah tempat tidur.

* Produk cukup mudah digunakan oleh lansia tetapi masih memiliki
kekurangan, karena masih harus merakit terl ebih dahulu.

» Produk cukup praktis, karena tidak memakan tempat ketika digunakan
sehingga dapat diletakkan di<dalam ruangan serta memiliki kemampuan
mengeringkan pakaian (kemeja) dalam waktu kurang dari 45 menit.

5.2. Saran
Saran yang dapat disampakan untuk menyempurnakan produk dari hasil
pelaksanaan uji coba yang telah dilaksanakan antaralain adalah :
» “Produk akan lebihbaik jika didesain dengan mesin yang permanen untuk
pengembangan di kemudian hari.
= Produk dapat dikembangkan dengan mengembangkan desain agar tidak
hanya sekedar dapat dilipat tetapi juga dapat dinaik turunkan agar
penyimpanan lebih mudah dan ringkas.
= Kain penutup dapat menggunakan bahan parasut yang lebih tebal agar
bentuk dan fungsi produk lebih rapi dan maksimal.
= Kain penutup sebaiknya terdesain sudah terpasang agar waktu perakitan
dapat dipersingkat.
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